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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Obyek dan Subyek Penelitian 

1. Obyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang 

berlokasi dikawasan Ringroad Selatan Yogyakarta, sebagai salah satu 

perguruan tinggi di Yogyakarta.  

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah pejabat 

struktural, yang bertugas tidak hanya memberikan pelayanan terhadap 

mahasiswa, tetapi mereka menyelesaikan tugas sebagai pejabat struktural. 

 

B. Populasi dan Teknik Sampling 

1. Populasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan populasi pejabat struktural yang 

ada di perguruan tinggi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta untuk 

diteliti. Populasi yang diambil bersifat heterogen. Populasi dalam penelitian 

ini berjumlah 130 orang pejabat struktural. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan 
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sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan pengambilan sampel 

yang digunakan untuk penelitian sebagai berikut: 

1) Pejabat struktural yang juga menjadi dosen 

2) Pejabat struktural di tingkat fakultas 

C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif yaitu 

penelitian tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk 

angka-angka meskipun juga berupa data kualitatatif sebagai pendukung, 

seperti kata-kata atau kalimat yang tersusun dalam angket (Riduwan, 2012). 

Sumber data yang diperoleh merupakan data dari dalam suatu organisasi yang 

menggambarkan keadaan organisasi tersebut.  Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari 

responden yakni pejabat struktural tentang role stress, profesionalisme dan 

kinerja dengan menggunakan kuesioner. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengambilan data yang dipergunakan 

untuk mengumpulkan variabel-variabel dengan menggunakan skala Likert. 

Agar data serta informasi yang diperoleh sebagai acuan penelitian ini akurat 

dan lengkap, maka pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu 

kuisioner. Survei menggunakan kuesioner, teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menyebar daftar pertanyaan yang terkait dengan 

pengaruh role stress dan profesionalisme terhadap kinerja pejabat struktural 
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Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Liket lima poin. 

Skor jawaban setiap indikator kuesioner sebagai berikut : 

Tabel 1. Skor Jawaban Kuesioner 

Jabawan Favorabel Unfavorabel  

Sangat Setuju Skor 5 Skor 1 

Setuju Skor 4 Skor 2 

Ragu- Ragu  Skor 3 Skor 3 

Tidak Setuju Skor 2 Skor 4 

Sangat Tidak Setuju Skor 1 Skor 5 

 

 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner Variabel Role Stres 

No Aspek Nomer Jumlah 

1 Konflik Peran 1-8 8 

2 Ketidakjelasan Peran 9-14 6 

3 Kelebihan Peran 15-19 5 

Total butir pertanyaan 19 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Kuesioner Variabel Profesionalisme 

No Aspek Nomer Jumlah 

1 Hubungan dengan sesama 

rekan se-profesi  

1-3 3 

2 Kemandirian 4-6 3 

3 Keyakinan terhadap profesi 7-9 3 

4 Dedikasi profesi 10-16 7 

5 Kewajiban sosial 17-21 5 

Total butir pertanyaan 21 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Kuesioner Variabel Kinerja 

No Komponen Nomer Jumlah 

1 Kualitas  1-6 6 

2 Kuantitas  7-12 6 

3 Ketetapan waktu 13-18 6 

4 Efektifitas  19-24 6 

5 Kemandirian  25-30 6 

Total butir pertanyaan 30 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengguanakan kuisioner sebagai instrumen. 

Dan menggunakan skala likert sebagai alat ukur, dengan skala 1 sampai 5. 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Definisi Operasional  

No  Variabel Definisi Indikator Item  Favorable Unfavorable  

1.  Role stress 

(X1) 

Kondisi dimana 

pejabat 

struktural 

mengalami 

suatu 

ketegangan yang 

mempengaruhi 

emosi, proses 

berfikir 

sehingga tugas 

yang dia 

dijalankan terasa 

berat 

1) Konflik peran  

2) Ketidak 

jelasan peran 

3) Kelebihan 

peran 

1-8 

9-14 

 

15-19 

1,2,4,5,7,8 

9,11,13 

 

17,19 

3,6 

10,12,14 

 

15,16,18 

2.  Profesionalis

me (X2) 

Perilaku pejabat 

struktural yang 

bekerja sesuai 

dengan standar 

moral dan etika 

yang ditentukan 

oleh Universitas 

yang dilandasi 

oleh 

pengetahuan dan 

dedikasi dalam 

melaksanakan 

tugas sesuai 

dengan etika 

profesional yang 

ada 

1) Hubungan 

dengan 

sesama rekan 

seprofesi 

2) Kemandirian 

3) Keyakinan 

terhadap 

profesi 

4) Dedikasi 

profesi 

5) Kewajiban 

social 

 

1-3 

 

 

 

4-6 

7-9 

 

 

10-16 

 

17-21 

1,3 

 

 

 

4,5 

7,9 

 

 

10,11,12, 

14,15 

17,19,20 

2 

 

 

 

6 

8 

 

 

13,16 

 

18,21 

 Kinerja 

karyawan 

(Y) 

Kuantitas atau 

kualitas sesuatu 

yang dihasilkan 

atau jasa yang 

diberikan oleh 

pejabat 

1) Kualitas 

pekerjaan 

berdasarkan  

apa yang 

harus 

dikerjakan  

1-5 

 

 

 

 

 

1,2,3,4,5 
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No  Variabel Definisi Indikator Item  Favorable Unfavorable  

struktural dalam  

melakukan 

pekerjaan  

2) Kuantitas 

pekerjaan 

berdasakan 

kecepatan 

kerja 

3) Pelaksanaan 

tugas dengan 

akurat dan 

tidak ada 

kesalaham  

4) Tanggung 

jawab 

berdasarkan 

kesadaran 

akan 

kewajiban 

6-9 

 

 

 

 

10-13 

 

 

 

 

14-17 

6,7,8,9 

 

 

 

 

12,13,10, 

11 

 

 

 

14,15,16, 

17 

 

E. Uji Kualitas Instrumen 

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini, sebelum 

digunakan harus di uji terlebih dahulu kualitasnya. Untuk menguji kualitas 

instrumen digunakan 2 uji, yaitu uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Validitas yaitu sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Validitas digunakan untuk mengetahui 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada proyek yang diteliti, sehingga dapat diperoleh data yang valid. 

Instrumen kualitas pelayanan  dan kepuasan pelanggan dikatakan valid bila 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu mengungkap data 

yang diteliti secara tepat (Ghozali, 2013). Untuk menguji validitas data dalam 

penelitian ini menggunakan uji correlation product moment dengan rumus: 
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Keterangan : 

Rxy  : Koefisien korelasi antara skor butir (x) dan skor variabel (y) 

N     : Jumlah responden yang di uji coba 

∑x      : Jumlah skor butir (x) 

∑y      : Jumlah skor variabel (y) 

 

Responden yang diperlukan untuk melakukan uji validitas sebanyak 

30 responden. Hasil perhitungan nilai korelasi product moment (r hitung) 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai r tabel. Nilai r tabel diperoleh dari 

tabel statistik product moment pada derajat bebas n (jumlah responden) dan 

alpha 5% sebesar 0,361 untuk jumlah responden sebanyak 30 orang.  

Syarat umum untuk dianggap valid dilihat dari ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Jika r hasil positif, serta r hasil > r tabel, maka butir atau variabel tersebut 

dinyatakan valid. 

b. Jika r hasil negatif, dan r hasil < r tabel, maka butir atau variabel tersebut 

tidak valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan ukuran kestabilan dan 

konsistensi dari konsep ukuran instrumen atau alat ukur, sehingga nilai yang 

diukur tidak berubah dalam nilai tertentu. Data yang reliabel dalam instrumen 

penelitian berarti data tersebut dapat dipercaya. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan nilai Cronbach Alpha dengan rumus: 
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Rumus koefisien reliabilitas Alfa Cronbach sebagai berikut : 
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Keterangan:     

r11  = reliabilitas instrumen 

k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

 2

b  =  jumlah varian butir/item 
2

tV
  =  varian total 

 

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6 (Ghozali, 2013). 

 

F. Teknik Analisis 

Teknik analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisi 

Regresi Linier Berganda. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara 

linear antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.  

1. Uji Prasyarat Analisis 

Penelitian ini digunakan analisis regresi linier ganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variable dependen. 

Sebelumnya, dilakukan pengujian persyaratan analisis yang berupa uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroscedastisitas. 
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a. Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui normal tidaknya 

sebaran data yang akan dianalisis. Menurut Ghozali (2013) cara untuk 

melakukan uji normalitas data dengan jumlah responden lebih dari atau 

sama dengan 50 orang adalah analisis Kolmogorov-Smirnov Test, dengan 

hipotesis: (1) Ho: skor pengukuran berdistribusi normal, dan (2) Ha: skor 

pengukuran tidak berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan adalah 

Ho diterima apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. Perhitungan analisis 

Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan bantuan program SPSS 15.0 for 

windows.  

b. Uji Multikolinieritas   

Uji asumsi tentang multikolinieritas ini dimaksudkan untuk 

membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan yang linier diantara 

variabel independen (gejala multikolinieritas). Semakin tinggi tingkat 

korelasi antar variabel independen mengindikasikan koefisien regresi 

antara variabel independen dengan variabel dependen semakin kurang 

reliabel. Metode pengujian yang digunakan dalam menguji 

multikolinieritas adalah dengan melihat nilai koefisien inflation Faktor 

(VIF) pada model regresi. Pengujian multikolinieritas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS 15 for windows. 

Hipotesis yang akan diuji untuk membuktikan ada tidaknya gejala 

multikolinieritas antar variabel independen adalah sebagai berikut: (1) 

Ho: tidak terdapat hubungan antar variabel independen, dan (2) Ha: 
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terdapat hubungan antar variabel independen. Kriteria yang digunakan 

adalah Ho diterima apabila nilai VIF kurang dari 10 (Ghozali, 2013) 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2013). 

Untuk melihat apakah terdapat  autokorelasi atau tidak dapat dilihat dari 

uji Durbin Watson yang dapat dilihat dari hasil uji regresi berganda. 

Secara konvensional dapat dikatakan bahwa suatu persamaan regresi 

dikatakan telah memenuhi asumsi  autokorelasi bila dinyatakan tidak 

tidak ada autokorelasi karena di antara du <d<4-du. 

d. Uji Heteroscedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

Gejala heteroscedastisitas terjadi sebagai akibat ketidaksamaan 

data, terlalu bervariasinya data yang diteliti. Salah satu cara untuk 

mendeteksi kemungkinan terjadinya gejala tersebut adalah dengan 

menggunakan uji  H0 : Tidak ada heteros p value  > 0.05. H1 : Ada 

Heteros (p value < 0.05). Karena p value > 0.05, maka H0 tidak ditolak, 
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sehingga bisa disumpulkan model tidak ada hetereoskedastisitas di 

dalam model. 

2. Teknik Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis statistik inferensial atau 

kuantitatif yang meliputi analisis regresi linier ganda 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = β1X1 + β 2X2 + ε 

Keterangan :  

Y  = Kinerja 

b1, … b4  = Koefisien regresi masing-masing variabel  

a  = Konstanta  

X1 = Role Stres  

X2 = Profesionalisme 

ε = Estimate of error dari masing-masing variabel 

 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1,X2….Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). Atau untuk mengetahui apakah model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. 

Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi 

(dapat digeneralisasikan). 

H0 :  Artinya variabel role stress dan profesionalisme secara simultan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

H1 : Artinya variabel role stress dan profesionalisme secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Jika nilai signifikan lebih kecil 5% berarti Ho ditolak dan H1 

diterima 
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b. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa besar pengaruh satu 

variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Menghitung besarnya nilai t, Kriteria 

pengujian: 

H0: Artinya secara individual variabel X tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel Y. 

H1: Artinya secara individual variabel X berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. 

Dasar pengambilan keputusan 

Jika nilai signifikan lebih kecil 5% berarti H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika nilai signifikan lebih besar 5% berarti H0 diterima dan H1 ditolak 

c. Analisis Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(X1, X2,……Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). 

Koefisien  determinasi (R
2
)  pada  intinya  mengukur  seberapa  jauh 

kemampuan  model  dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen.  

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan  satu. Nilai R
2
 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel  independen  dalam  

menjelaskan  variasi variabel dependen amat  terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel  independen memberikan  hampir  
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semua  informasi  yang  dibutuhkan untuk  memprediksi  variasi  variabel  

dependen (Ghozali, 2013). 

 


